
 

7 
 

BAB III 

HASIL DAN ANALISIS 
 

A. Hasil 

1. Deskripsi analisis kelengkapan pengisian informed consent berkas rekam 

medis rawat inap dari berbagai jurnal. 

Tabel 3. 1 Deskripsi kelengkapan pengisian informed consent berkas rekam medis  

dari berbagai jurnal 

No Penulis  Deskripsi Topik 

1. Henny Maria 

Ulfah (2018) 

Rekam medis sanggat berperang penting sebagai 

persetujuan Tindakan medis terhadap pasien yang 

mendapatkan persetujuan Tindakan medis atau informed 

consent adalah persetujuan yang diberikan pasien kepada 

dokter setelah diberi perjelasaan setelah ia mendapat 

informasi dari doktermengenai upaya medis yang dapat 

dilakukan untuk menolong dirinya termasuk memperoleh 

informasi mengenai segala resiko yang mungkin terjadi 

yang memberikan pelayanan Kesehatan secara lasung 

kepada pasien sebagai kelengkapan isian rekam medis, 

keakuratan, ketepatan catatan rekam medis  dan ketepatan 

waktu pengisian berkas rekam medis pada lembar 

informed consent 

2.  Erin 

Anggaraeni 

(2018) 

Dalam berkas rekam medis terdapat formulir yang salah 

satunya adalah formulir informed consent dalam pengisian 

informed consent harus diperhatikan karena merupakan 

suatu bukti tertulis yang sangat penting dalam mendukung 

aspek hukum rekam medis untuk melindungi pasien atas 

setiap Tindakan yang dilakuakan 

3. Marusm Elise 

Garmelia,Edy 

Susanto,Rikzy 

Febri Nugroho 

Dalam kelengkapan pengisian berkas rekam medis adalah 

24 jam setelah pasien selesai pelayanan agar terjadi 

kesinambungan pelayanan dan keselamatan yang  

bertujuan tergambarnya tanggung jawab dokter dalam 
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 ( 2018) kelengkapan informasi rekam medis sehingga rekam medis 

harus diisi dengan lengkap dalam waktu <24 jam setelah 

pasien diputuskan untuk pulang dengan standar pengisian 

pada berkas rekam medis dengan 100%. 

4.  Leni Herfiyanti 

(2015) 

Informed consent yang lengkap adalah kelengkapan nama, 

tanda tangga dokter dan kelurga pasien sehingga 

pasien,dokter  dan rumah sakit dapat mencegah kasus-

kasus hukum yang akan terjadi. 

5. Daryanti,Sri 

Sugiarsi (2015) 

Informed consent yang tidak lengkap hal akan menjadi 

masalah apabila pasien tidak memahami perjelasan / 

informasi yang diberikan dokter sebelum dokter 

melakukan tindakan medis  pada pasien tersebut  

 

B. Analisis 

Menurut (Henn ulfah 2018 ) dengan judul “analisis kelengkapan consent 

informed tindakan operasi di rumah sakit sansani”, tujuan mengetahui analisis 

kelengkapan informed consent tindakan operasi di rumah sakit sansansi  

pekanbaru  Hasil. kelengkapan pengisian informed consent  berkas rekam medis 

rawat inap. Rekam medis sanggat berperang penting sebagai persetujuan 

Tindakan medis terhadap pasien yang mendapatkan persetujuan Tindakan medis 

atau informed consent  adalah persetujuan yang diberikan pasien kepada dokter 

setelah diberi perjelasaan setelah ia mendapat informasi dari dokter mengenai 

upaya medis yang dapat dilakukan untuk menolong dirinya termasuk memperoleh 

informasi mengenai segala resiko yang mungkin terjadi yang memberikan 

pelayanan Kesehatan secara lasung kepada pasien sebagai kelengkapan isian 

rekam medis,keakuratan, ketepatan catatan rekam medis dan ketepatan waktu 

pengisian berkas rekam medis pada lembar informed consen. 

 Menurut (Erin Anggraeni, 2018) dengan judul “kelengkapan pengisian 

lembar informed consent tindakan medis pasien rawat inap triwulan 1tahun 2017 

di puskesmas badegan ponorogo “ dengan tujuan mengetahui kelengkapan 

pengisian lembar informed consent tindakan medis pasien rawat inap triwulan 1 
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tahun 2017. Hasil menjelasakan bahwa dalam berkas rekam medis terdapat 

formulir yang salah satunya adalah formulir informed consent dalam pengisian 

informed consent harus diperhatikan karena merupakan suatu bukti tertulis yang 

sangat penting dalam mendukung aspek hukum rekam medis untuk melindungi 

pasien atas setiap Tindakan yang dilakukan  

Menurut (Susanto et al.2018) dengan judul “ analisis kuantatif 

kelengkapan pengisian formulir persetujuan tindakan kedokteran kasus bedah” 

dengan Hasil  menyebutkan bahwa dalam kelengkapan pengisian berkas rekam 

medis adalah 24 jam setelah selesai pelayanan agar  terjadi kesinambungan 

pelayanan dan keselamatan yang bertujuan tergambaranya tanggung jawab dokter 

dalam kelengkapan informasi rekam medis sehingga berkas rekam medis harus 

disi dengan lengkap dalam waktu, 24 jam setelah pasien diputuskan untuk pulang 

dengan standar pengisian pada berkas rekam medis dengan 100%.  

Menurut (Herfiyanti,2015) dengan judul “ kelengkapan informed consent 

tindakan bedah menujung akreditasi JCI standar HPK 6 pasien orthopendi  “ 

dengan tujuan mengetahui kelengkpan pengisian data informed consent tindakan 

bedah pada pasien orthopedi di RSUP hasan sadikin badung mengetahui penilaian 

akreditasi JCI standar penilaian HPK 6 pada pasien orthopedi di RSUP hasan 

sadikin bandung serta mengetahui kaitan kelengkapan pengisian informed consent 

tindakan bedah dengan penilian akreditas JCI standar penelilian dengan Hasil  

menjelaskan bahwa informed consent yang lengkap adalah kelengkapan nama, 

tanda tangga dokter dan kelurga pasien sehingga pasien dokter dan rumah sakit 

dapat mencegah kasus-kasus hukum yang akan terjadi. 

 Meniurut (Daryanti et al 2015.) judul “ analisis kelengkapan pengisian 

formulir persetujuan tindakan kedokteran kasus bedah mayor di RSud ambawara” 

dengan tujuan mengetahui kelengkapan pengisian formulir persetujuan/penolakan 

tindakan kedokteran kasus bedah dengan Hasil  menyebutkan  bahwa informed 

consent yang tidak lengkap hal akan menjadi masalah apabila pasien tidak 

memahami perjelasan / informasi  yang diberikan dokter sebelum dokter 

melakukan Tindakan medis pada pasien tersebut.Hasil prosentase kelengkapan 

pengisian informed consent berkas  rekam medis dari berbagai jurnal. 
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2. Hasil Prosentase kelengkapan pengisian informed consent berkas rekam 

medis dari berbagai jurnal  

Tabel 3. 2 Prosentase kelengkapan pengisian informed consent berkas  rekammedis 

dari berbagai jurnal 

No Penulis Tujuan  Metode Sampel Hasil 

1. Henny 

Maria Ulfah  

(2018) 

Mengetahui 

analisis 

kelengkapan 

informed consent 

Tindakan operasi 

dirumah sakit 

sansani pekanbaru 

Jenis penelitian 

dengan analisis 

kuantitatif  dan 

kualitatif 

Jumlah sampel 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini 97 rekam 

medis pasien 

Tindakan 

operasi tahun 

2017 

a.review identifikasi 

ketidaklengkapan 

pengisian 

informedconsent pada 

item identitas pasien 

dan penanggung 

jawab pasien lengkap 

dengan presentase 

99% sedangakan  

untuk ketepatan 

pengisian  tertinggi 

100% dan terendah 

60% yaitu pada 

pengisian nama 

pasien begitu juga 

untuk kelengkapan 

identitas dokter 

presentase tertimggi 

yaitu penerima 

informasi 80% dan 

terendah 70%  

b.review autentikasi 

kelengkapan tertinggi 

yaitu nama dan tanda 

tangga penanggung 

jawab,jam operasi 

dan tanggal operasi 

yaitu sebesar 100% 

sedangkan presentase 

yang terendah yaitu 

nama tanda tangan 

saksi 43,3% 

c. laporan penting 

ketidaklengkapan 

tertinggi pada tanggal 

dan jam Tindakan 

90% 

d. review 

pedokumentasi yang 

benar 
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ketidaklengkapan 

tertinggi pada 

pencatatan jelas dan 

terbaca 80% 

2 Erin 

Anggraeni 

(2018) 

Mengetahui 

kelengkapan 

pengisian lembar 

informed consent 

Tindakan medis 

pasien rawat inap 

triwulan 1 tahun 

2017 

Metode  

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

Jumlah sampel 

yang digunakan 

31 berkas rekam 

medis. 

a.review identifikasi 

ketidaklengkapan 

pengisian dari 16 

dokumen yang tidak 

di isi atau sebesar 

53,33% dokumen 

yang tidak lengkap 

pada item umur 

pemberi persetujuan  

dan terdapat 14 

dokumen yang tidak 

terisi sebesar 46,67% 

dan sisanya  

semuanya di isi 

dengan lengkap.  

b. review autentifikasi 

bahwa item tanggal 

ada yang tidak di isi 

atau tidak lengkap 

yaitu sebanyak 13 ( 

43,33% ) untuk item 

tanda tangan 

dokter,pembuat 

pernyataan dan juga 

saksi kelurga di 

ketahui semuanya di 

isi secara lengkap 

tanda tangan saksi 

puskesmas diketahui  

terdapat 

ketidaklengkapan 

atau tidak di isi 

sebanyak 11 ( 

36,67%). 

c.review laporan 

penting di ketahui 

banyak terdapat item 

tidak di isi secara 

lengkap pada item 

Tindakan kedokteran 

dan laporan operasi 

terdapat 17 (54,84%) 
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tidak di isi dan pada 

item yang lain diisi 

secara lengkap 

d.review pencatatan 

yang benar katergori 

ada mencapai 36% 

3 Marsum,Eli

se 

Garmelia,Ed

y 

Susanto.Riz

ky Febri 

Nugroho 

(2018) 

Mengetahui 

analisis kuantitaif 

kelengkapan 

pengisian 

formulir 

persetujuan 

Tindakan 

kedokteran di 

RSUD Ambarawa 

Jenis penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif  

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah formulir 

persetujuan 

Tindakan 

kedokteran 

kasus bedah 

pada rekam 

medis rawat 

inap di RSUD 

Ambarawa 

tahun 2017 yang 

berjumlah 2445 

rekam medis 

dengan jumlah 

sampel 96  

rekam medis 

mengunakan 

rumus slovin. 

a.reviewidentifikasi 

kelengkapan paling 

tinggi pada item nama 

pasien dengan 

presentase 100% 

sedangakan pada item 

tanggal lahir dan 

nomor reka medis 

sebesar 99% 

b.review autentifikasi 

kelengkapan paling 

tinggi pada item nama 

dan tanda tangan 

saksi perawat dengan 

kelengkapan 99% 

sedangkan yang 

paling rendah pada 

item komponen nama 

dan tanda tanga 

dokter dengan 74 %. 

c.review laporan 

penting  dengan 

presentase  

kelengkapan paling 

tinggi pada item nama 

pasien 100% untuk 

item nama pemberi 

persetujuan, alamat 

pemberi persetujuan, 

alamat pasien, dan 

umur pasien 

kelengkapannya 99% 

sedangakan pada item 

terendah pada 

komponenpemberi 

informasi dengan 

26%. 

d.review pecatatan 

formulir bahwa 

komponen coretan 
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dan tipe -x 

kelengkapan 100%. 

4 Leni 

Herfiyanti 

(2015) 

Mengetahui 

kelengkapan 

pengisian data 

pada informed 

consent Tindakan 

bedah pada pasien 

orthopedi 

Jenis penelitian 

ini adalah 

deskrptif 

pedekatan 

kuantitatif 

Jumlah sampel 

penelitian ini 

adalah 61 rekam 

medis  

a.review identifikasi 

kelengkapan tertinggi 

berdasarkan nama 

pasien, umur 

sebanyak 61 (100%) 

dan jenis kelamin 

58(95,1%) dan pada 

alamat 42 (68,8%) 

dan no rm 45(73,7%) 

dan 

ketidaklengklapan 

yang rendah pada 

item alamat (31,2%) 

dan no RM (26,3%). 

b.review autentifikasi 

kelengkapan tertinggi 

pada item nama dan 

tanda tangan dokter 

56 (91,8%) dan nama 

dan tanda tangan 

pasien /kelurga pasien 

51 (83,6%) 

sedangkan pada item 

yang rendah pada 

nama dan tanda 

tangan saksi 35 

(42,6%). 

c. review laporan 

penting kelengkapan 

pada diagnosis kerja 

dan Tindakan dokter 

58 (95,1%) 

sedangkan pada item 

yang rendah pada 

alternative &resiko 29 

(52,5%) dan 

komplikasi 30 

(50,8%). 

d. review pencatatan 

penting dan 

pedokumentasi yang 

benar  sebesar 

98,87% dan 

ketidakalengkapan 
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sebesar 93,91%. 

5. Daryanti, 

Sri Sugiarsi 

(2015) 

Mengetahui 

kelengkapan 

pengisian 

formulir 

persetujuan / 

penolakan 

Tindakan 

kedokteran kasus 

bedah di RSUD 

Ambarawa 

Jenis penelitian 

ini adalah 

deskriptif dengan 

pedekatan 

retrospektif 

Sampel 

penelitian ini 

adalah  61 

formulir  

a. identifikasi 

diketahui bahwa 

presentase yang 

tertinggi pada item 

nomor rekam medis 

dan nama pasien 

sejumlah 57 formulir 

( 93,44%) sedangkan 

presentase yang 

terendah terdapat 

pada item tanggal 

lahir dan ruang 

sejumlah 55 formulir 

( 90,15%) dan pada 

item jenis kelamin 

sejumlah 35 formulir 

(57,38%). 

b.autentifikasi bahwa 

diketahui presentase 

terisi tertinggi pada 

item tanda tangan 

penerima informasi  

sejumlah 59 formulir 

(96.72%) sedanglan 

presentase yang 

terendah pada item 

nama penerima 

informasi sejumlah 21 

formulir ( 34,43%). 

C laporan penting 

bahwa diketahui 

presentase yang terisi 

tertinggi terdapat 

pada item nama 

Tindakan sejumlah 57 

formulir (93,44%) 

sedangakan 

presentase yang 

terendah pada item 

alaternatif & resiko 

sejumlah 24 formulir 

(39,34%). 

d.pedokumentasi 

yang benar  diketahui 

bahwa presentase 
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benar tertinggi 

terdapat pada item 

penulisan jelas 

terbaca dan 

pembentulan 

kesalahan sejumlah 

61 formulir (100%) 

                      Dari 5 jurnal , satu diantaranya menghitung kelengkapan formulir rekam 

medis dengan metode kualitatif,satu diantaranya dengan metode analisis 

kuantitatif, dan tiga jurnal lagi menggunkan metode deskriptif dengan pedekatan 

kuantitatif. Pada jurnal 1 ( Henny Ulfah, 2018) peneliti menghitung presentase 

kelengkapan ketepatan pengisianinformed consent berkas rekam medis pasien 

tindakan operasi dengan jumlah sampel 97  berkas rekam medis pasien Tindakan 

operasi tahun 2017. Hasil penelitian analisis kuantitatif  dan kualitatif 

menunjukkan bahwa masih di temukan ketidaklengkapan pengisian informed 

consent pada pasien Tindakan operasi. Review identifikasi ketidaklengkapan 

tertinggi pada item nama pasien terdapat pada nomor rekam medis dan jenis 

kelamin pasien 60% dan tidak terisi dengan tepat 9,4%  Review autentikasi 

ketidaklengkapan pada item nama tanda tangan saksi 43,3%  dan tidak terisi 

dengan tepat 8,6%  Review laporan penting ketidaklengkapan pada tanggal dan 

jam Tindakan 90% dan tidak terisi dengan tepat 4,3% Review pedokumentasi 

yang benar ketidaklengkapan pada item pencatatan jelas dan terbaca 80%. 

                      Jurnal 2 (Erin, Anggraeni 2018)dengan tujuan mengetahui kelengkapan 

pengisian lembar informed consent Tindakan medis pasien rawat inap triwulan 1 

tahun 2017 di puskesmas badegan dengan sampel 31 berkas rekam medis. Hasil 

penelitian deskriptif kuantitatif  review  idetifikasi  pasien ketidaklengkapan 

tertinggi berdasarkan pada item umur, pemberi persetujuan sebanyak 14 

(46,67%)dan sisa di isi dengan lengkap. Review autentikasi  ketidaklengkapan 

pada item tanggal  sebanyak 13 ( 43,33%) dan pada item tanda tangan saksi 

sebanyak 11 (36,67%). Review laporan penting ketidaklengkapan tertinggi pada 

item Tindakan kedokteran dan laporan operasi 17 (54,84%). Review pecatatan 

dokumentasi yang benar lengkap mencapai 36 %. 
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         Jurnal (Susanto et al. 2018) melakukan penelitian dengan mengetahui 

kelengkapan pengisian formulir persetujuan  Tindakan kedokteran di RSUD 

Ambarawa dengan penelitian deskriptif dengan pedekatan kuantitatif populasi 

dalam penelitian ini adalah formulir persetujuan tindakan kedokteran kasus bedah 

di RSUD Ambarawa yang berjumlah 2445 rekam medis dengan jumlah sampel 96 

rekam medis dengan menggunakan rumus slovin Hasil penelitian  yang digunakan 

adalah deskriptif dengan pedekatan kuantitatif. Review identifikasi 

ketidaklengkapan tertinggi pada item tanggal lahir dan nomor rekam medis 

sebesar 99%. Review autentikasi ketidaklengkapan tertinggi pada item nama dan 

tanda tanga dokter  dengan sebanyak 74% dan sisanya lengkap dengan sebesar 

99%. Review laporan penting ketidaklengkapan tertinggi pada item pemberi 

informasi sebanyak 26%. Review pecatatan dokumentasi yang benar dimana  

terisi dengan lengkap 100%. 

         Jurnal 4 (Herfiyanti, 2015.)melakukan penelitian dengan mengetahui 

kelengkapan pengisian data pada informed consent Tindakan bedah pasien 

orthopedi dengan penelitian deskriptif dengan pedekatan kuantitatif  jumlah 

sampel dalam penelitian ini 61 berkas rekam medis review identifikasi 

ketidaklengkapan tertinggi berdasarkan item alamat (31,2%) dan nomor rm 

(26,3%). Review autentifikasi nama dan tanda tangan saksi 35 (42,6%). Review 

laporan penting yang ketidaklengkapan tertinggi pada item alternative dan resiko 

29 (25,5%) dan komplikasi 30 ( 50,8%). Review pecatatan ketidaklengkapan 

bedasarkan pembetulan kesalahan 93,91%. 

          Jurnal 5(Daryanti et al. 2015) dengan mengetahui kelengkapan pengisian 

formulir persetujuan /penolakan Tindakan kedokteran kasus bedah di RSUD 

Ambarawa dengan sampel 61 fomulir Hasi.Review identifikasi berdasarkan pada 

tanggal lahirdan ruang sejumlah 55 formulir (90.15%) dan pada  jenis kelamin 

sejumlah 35 formulir (57,38%) tidak lengkap. Review autentifikasi berdasrkan 

ketidaklengkapan tertinggi pada nama penerima informasi sejumlah 21 formulir 

(34,43%). Review laporan penting berdasrkan ketidaklengkapan pada item 

alatervatif & resiko sejumlah 24 (39,34%). Review pada pedokumentasi yang 

benar dengan kelngkapannya sejumlah 61 formulir  100%. 
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